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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa” tindak tutur dalam upacara adat pembelisan pada masyarakat Kodi 

BangedoSumba Nusa Tenggara Timur” dapat mengetahui proses adat 

pembelisan pada masyarakat Kodi Bangedo merupakan salah satu tahap yang 

harus dilewati dalam upacara pembelisan dimana pada tahap ini, pihak 

Keluarga laki-laki menjemput mempelai perempuan. Karena pada hakikatnya, 

hukum pembelisan masyarakat Kodi Bangedo bersifat patrialka (perempuan 

pindah ikut suami). 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk tindak tutur dalam upacara adat pembelisanpada masyarakat 

Kodi Bangedo Sumba Nusa Tenggara Timur adalah meliputi: (a) 

deklaratif adalah Kalimat yang isinya hanya meminta pendengar atau 

yang mendengar kalimat itu untuk menaruh perhatian saja;(b) 

interogatif adalah kalimat yang isinya meminta agar penedengar atau 

orang yang mendengar kalimat itu untuk memberi jawaban secara 

lisan; (c) imperatif adalah kalimat yang memberikan kalimat isi 

meminta agar sipendengar atau yang mendengar kalimat itu. 

2. Fungsi tindak tutur dalam upacara adat pembelisan pada 

masyarakatKodi Bangedo, Sumba Nusa Tenggara Timur terdiri dari; 

(a) asertif adalah tindak ujar yang mengikat penuturnya kepada 
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kebenaran atas hal yang dikatakannya; (b) direktif adalah tindak tutur 

yang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar lawan tutur 

melakukan tindakan yang disebutkan;(c) ekspresif adalah tindak tutur 

yang dilakukan dengan maksud agar ujaran itu sendiri;(d) komisif 

adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melaksanakan 

segala hal yang disebut dalam ujarannya; (e) eklarasi adalah tindak 

tutur yang dilakukan si penutur dengan maksud untuk menciptakan hal 

( status, keadaan dan sebagainya ) 

3. Makna tindak tutur dalam upacara adat pembelisan pada 

masyarakatKodi Bangedo, Sumba Nusa Tenggara Timur.Makna tradisi 

atau adat  sebagai penghargaan dan hak   yang berlaku turun-temurun. 

Fungsi makna moral dalam adat pembelisantidak menutup 

kemungkinan adanya dampak yang terjadi. Sebagai yang berbeda latar 

belakang asal dan budaya, ternyata tidak digunakannya pembelisan 

berpengaruh pula dalam keluarga, bahwa dalam berbagai urusan keluarga 

besar suaminya tidak dilibatkan karena pernikahan yang tidak mengguanakan 

pembelisan. Dan religius / keagamaan adalah Religius / agama Marapu ini, 

mereka mempersembahkan korban, seperti babi kerbau atau sapi dan hasil 

panen lainnya “yang tinggi” dan juga untuk leluhur mereka, karena 

merekapercaya bahwa, leluhur mereka tetap ada bersama mereka, mengaja 

dan melindungi mereka. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Kepada para pemangku adat atau ketua disarankan untuk terus 

melestaraikan  acara adat pembelisan yang sudah secara turun 

termurun dilaksanakan dengan cara mewariskan pengatahuan kepada 

para pemuda terutama bentuk-bentuk ujaran dan tindak tutur yang 

relevan dengan acara pembelisan. 

2) Peneliti lain yang tertarik pada bidang yang sama perlu mengadakan 

penelitianmengenai tindak tutur pada proses adat pembelisan yang 

terjadi di desa-desa lain atau wilayah lain dari yang telah penulis 

lakukan seebagai pembanding atau untuk memperluas cakupan 

bahasan objek  penelitian. 
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